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ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan pada dinamika kematangan emosional pada 

orang dewasa awal yang memiliki orangtua gangguan skizofrenia. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi yang bertujuan untuk melihat gambaran dinamika kematangan 

emosional pada orang dewasa awal yang memiliki orangtua gangguan 

skizofrenia. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara untuk 

mengumpulkan data dari ketiga subjek. Subjek dalam penelitian ini dipilih 

dengan menggunakan purposive sample, yaitu orang dewasa awal yang 

memiliki orangtua dengan gangguan skizofrenia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kematangan 

emosional pada ketiga subjek yang terjadi sejak masa kecil, masa remaja 

dan masa dewasa begitu beragam. Pada masa kecil hanya subjek 3 yang 

memiliki kematangan emosional karena adanya dukungan emosional dari 

saudara laki – laki, pengetahuan terkait gangguan skizofrenia dan pengaruh 

teman sebaya. Sementara subjek 1 & 2 tidak memiliki kematangan emosional 

karena harus menghadapi masalah yang begitu kompleks yaitu 

ketidakmampuan menghadapi kenyataan ibu mengalami gangguan 

skizofrenia dan perceraian orangtua. Kemudian pada masa remaja, ketiga 

subjek menunjukkan ketidakmatangan emosional karena lemahnya peran 

dan kondisi ibu/orangtua dengan gangguan skizofrenia yang berdampak 

negatif pada model pola asuh. Tidak hanya itu, faktor lingkungan yaitu stigma 

negatif dan pengaruh teman sebaya juga memengaruhi ketidakmatangan 

emosional di masa remaja. Ketidakmatangan emosional pada ketiga subjek 

masih berlangsung sampai masa dewasa awal. Terjadinya ketidakmatangan 

emosional di masa sekarang akibat dari berbagai macam tekanan dan 

pengalaman yang tidak menyenangkan dan ketidakmampuan menyesuaikan 

diri dengan perubahan atau realita yang ada.  

 

Kata Kunci : Dinamika Kematangan Emosional, Orang Dewasa Awal & 

Orangtua Dengan Gangguan Skizofrenia. 

 



 
 

ABSTRACT 

This research focus on the dynamics of emotional maturity on early 
adulthood who have parents with schizophrenia. This research use qualitative 
method with phenomenology approach. The purpose of the research is to 
understand the dynamics of emotional maturity on early adulthood who have 
parents with schizophrenia. 

The research use observation and interview to collect data from three 
subject. Subjects research are choose with purposive sampling method: early 
adulthood who have parents with schizophrenia. 

The result shows that the dynamics of emotional maturity from three 
subject happens in various ways (who happens in his childhood, adolescence 
and adult). Only subject three who have emotional maturity in his childhood 
because he have emotional support from his brother, the knowledge about 
his mother’s schizophrenia, have a whole family and peer support. Meanwhile 
subject 1 and 2 don’t have emotional maturity because they have complex 
problems: have mother with schizophrenia and parental divorce. In 
adolescence, the three subject experience unemotional maturity because of 
weak role and condition of parents or mother with schizophrenia, that give 
affected parenting. Not only, enviromental factors negative stigma and peer 
influence also affect emotional immaturity in adolescence. Emotional 
immaturity the three subject continued until early adulthood. The occurrence 
of emotional immaturity in the present due to various kinds of pressures and 
unpleasant experiences and the inability to adjust to changes or reality.  

 

 

Keyword: dynamics of emotional maturity, early adulthood, and parents with 

schizophrenia 

 

 

 

 



 
 

HALAMAN MOTTO 

Put God First 

Bagimu matahari tidak lagi 

Menjadi penerang pada siang hari 

Dan cahaya bulan tidak lagi 

Memberi terang pada malam hari, 

Tetapi Tuhan akan  

menjadi penerang abadi bagimu 

dan Allahmu akan menjadi keagunganmu 

-Yesaya 60 : 19- 

 

Kegagalan adalah keberhasilan jika kita belajar darinya 

-Malcolm S. Forbes- 

 

Keberanian tidak selalu berteriak keras. 

Terkadang, keberanian adalah suara Lirik  

yang berbisik di pengujung hari,  

“Esok, aku akan mencoba lagi”.  

                                -Mary Anne Radmacher- 
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